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BAB V 

     PENUTUP 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dari beberapa bab yang sudah dipaparkan sebelumnya, 

dari teori dan pengamatan langsung, maka peneliti mendapatkan kesimpulan 

tentang manajemen Masjid At-Taqwa Banjarmasin. 

1. Pelaksanaan manajemen Masjid At-Taqwa Banjarmasin 

 Dalam pelaksanaan manajemen di Masjid At-Taqwa Banjarmasin maka 

di masjid sudah menerapkan empat fungsi manajemen seperti 

perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan pengendalian di masjid 

At-Taqwa Banjarmasin sudah berjalan dengan semestinya karena 

kepengurusan masjid sudah membuat perencanaan dengan jangka 

pendek, menengah dan panjang, dengan adanya struktur organisasi serta 

pembagikan wewenang dan tugas-tugasnya, lalu pengarahan seperti 

dengan motivasi adanya komunikasi dengan baik antara ketua dan 

pengurus, setelah itu melakukan pengendalian untuk mengetahui apakah 

hasil sudah sesuai dengan standar yang diharapkan dan memperbaiki jika 

ada kesalahan atau kelemahan yang terjadi. Pelaksanaan manajemen di 

Masjid At-Taqwa Banjarmasin sudah berjalan secara baik hal ini 

dibuktikan karena berbagai macam kegiatan sudah berjalan dengan 

sesuai harapan.  
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2. Faktor Pendukung dan Penghambat dalam Pelaksanaan Manajemen 

Masjid At-Taqwa Banjarmasin 

 Di dalam proses manajemen terdapat faktor pendukung seperti adanya 

fasilitas yang memadai serta adanya respon yang baik dari masyarakat 

terhadap Masjid At-Taqwa Banjarmasin dan faktor penghambat yakni 

kesibukan sebagai pengurus dan kurangnya peran pemuda masjid, faktor 

pendukung lebih banyak dari faktor penghambat itu dibuktikan dengan 

banyaknya kegiatan yang sudah berjalan dengan sesuai harapan. 

 

 

B. Saran 

1. Sebaiknya pihak masjid At-Taqwa Banjarmasin membuat kotak saran 

yang ada di masjid untuk masukan atau kritikan yang disampaikan 

secara tertulis. 

2. Menurut peneliti, penelitian ini masih bisa dikembangkan oleh peneliti 

yang akan datang karena peneliti disini hanya berfokus pada 

manajemen kegiatan saja dan tidak mengetahui keseluruhan Masjid 

At-Taqwa Banjarmasin seperti MSDM ataupun Manajemen Dakwah. 

 

 

 

 

 

 

 


